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Abstrak

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui Bagaimana pengalaman Kepala Dusun dalam menyampaikan
informasi terkait Vaksin Covid-19, Untuk mengetahui Bagaimana komunikasi antar pribadi yang digunakan Kepala
Dusun dalam Menyampaikan informasi vaksin Covid-19 dan Untuk mengetahui Apa yang menjadi hambatan
Kepala Dusun dalam menyampaikan informasi terkait Vaksin Covid-19. Penelitian menggunakan metode kualitatif
dengan pendekatan fenomenologi. Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan dengan observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik analisis
deskriptif kualitatif. Sedangkan uji keabsahan data dilakukan dengan menggunakan triangulasi sumber.
Berdasarkan pengalaman kepala dusun bahwasannya masih banyak masyarakat desa tanjung selamat yang tidak
mempercayai adanya Covid-19 dan tidak ingin melakukan vaksinasi. Komunikasi Antar Pribadi dapat berjalan
dengan baik ketika penyampai informasi terkait vaksin Covid-19 dan mendapatkan feedback secara verbal
maupun non verbal dengan alasan sebagian masyarakat Desa Tanjung Selamat tidak ingin melakukan Vaksinasi
Covid-19, namun ada juga hambatan ketika melakukan Komunikasi Antar Pribadi kepada komunikan dikarenakan
komunikan (masyarakat) tidak mempercayai adanya Covid-19.

Kata Kunci: Komunikasi AntarPribadi, Kepala Dusun, Covid-19

Abstract

The purpose of this study was to find out the experience of the hamlet head in conveying information related to the
Covid-19 vaccine, to find out how interpersonal communication was used by the hamlet head in conveying
information on the Covid-19 vaccine and to find out what were the obstacles to the hamlet head in conveying
information regarding vaccines. Covid-19. This research uses qualitative methods with a phenomenological approach.
The data collection techniques used by observation, interviews, and documentation. The data analysis technique used
in this study is a qualitative descriptive analysis technique. While testing the validity of the data is done by using
source triangulation. Based on the experience of the hamlet head, there are still many Tanjung Selamat villagers who
do not believe in the existence of Covid-19 and do not want to vaccinate. Interpersonal Communication can run well
when conveying information regarding the Covid-19 vaccine and getting feedback verbally and non-verbally on the
grounds that some people in Tanjung Selamat Village do not want to carry out the Covid-19 Vaccination, but there
are also obstacles when conducting Interpersonal Communication to the communicant because the communicant
(community) does not believe in the existence of Covid-19
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PENDAHULUAN

Berdasarkan data dari Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil (Dukcapil) Desa tanjung
selamat memiliki jumlah 1.531 jiwa kepala keluarga (KK) dengan 6.493 jiwa jumlah penduduk.
Masyarakat Desa Tanjung Selamat memiliki kategori awam terhadap informasi mengenai Covid-
19, hal tersebut disebabkan karena kurangnya peran kadus dalam mensosialisakan informasi
mengenai Covid-19. Karena hal demikian timbul rasa kurang peduli masyarakat terhadap
pandemic Covid-19 dan menjadikan masyarakat yang mudah terpengaruh akan berita yang tidak
akurat (Hoax) adanya anggapan bahwa pandemic Covid-19 hanya berada di perkotaan saja
(Adzani & Irawati, 2022; Bambang Irawan, Mohammad Jafar Loilatu, Paisal Akbar, 2022; Yunus &
Rezki, 2020).

Kemudian Kepala Dusun beserta Kepala Desa Tanjung Selamat turut serta
mensosialisasikan informasi tentang Covid-19 kepada seluruh warga desa sehingga beberapa
masyarakat desa sadar akan pentingnya menjaga kesehatan di masa pandemi ini dengan cara
menaati perintah yang disampaikan oleh kadus dan kades yakni, mencuci tangan, menggunakan
masker, menjaga jaga jarak, menjauhi kerumunan, dan mengurangi mobilitas (Saputra et al,,
2022b; Tawai et al., 2021).

Namun informasi tersebut hanya dapat diterima oleh beberapa masyarakat saja
dikarenakan sebagian masyarakat masih belum percaya adanya pandemi Covid-19 dan mereka
menganggap bahwa pandemi ini adalah berita hoax yang dibuat- buat, masyarakat berfikiran
bahwa warga desa tidak mungkin bisa terkena virus seperti itu karena virus tersebut hanya ada
di kota saja. Kemudian terdengar kabar beberapa masyarakat desa Tanjung Selamat meninggal
dunia dikarenakan demam tinggi, mulai banyak masyarakat yang mempercayai adanya virus
Covid-19 dan menimbulkan kekhawatiran masyarakat terhadap virus tersebut, Kepala Desa
(Kades) mulai mempersiapkan rumah isolasi untuk masyarakat yang terjangkit virus dan masih
ada pula masyarakat yang tetap tidak percaya adanya virus tersebut.

Untuk mengurangi angka kematian terhadap virus Covid-19 kades menjalankan program
sosialisasi dengan tujuan mengajak masyarakat untuk melakukan vaksinasi, sosialisasi
dilakukan dengan cara berkeliling desa dengan sepeda motor sambil membawa Toa namun hal
tersebut tidak berhasil karena masyarakat takut akan vaksinasi menurut berita yang beredar
ditelevisi vaksin mengandung babi dan belum halal lalu di desa setelah divaksin akan meninggal
dunia. Berita Hoax tersebut berhasil membuat warga desa takut akan vaksinasi. Maka dari itu
Kades meminta Kadus untuk melakukan sosialisasi kepada warga dan mengajak warga untuk
melakuan vaksinasi dengan cara mendatangi masing-masing rumah warga (door to door) (Alfikri
et al, n.d.; Saputra et al,, 2022a).

Data yang menunjukkan semakin meningkatnya kasus perkembangan Covid-19 maka
pemerintah kembali membuat kebijakan dengan menerapkan Pembatasan Sosial Berskala Besar
(PSBB) (Viii et al, 2022). dikutip dari tirto.id bahwa peraturan yang diterbitkan oleh
Kementerian kesehatan melalui Peraturan Menteri Kesehatan No. 9 Tahun 2020 ini dimaksudkan
untuk mempercepat penanganan Covid-19. Kebijakan yang dikeluarkan oleh pemerintah ini
kemudian terus-terusan dikampanyekan kepada masyarakat agar masyarakat peduli dan patuh
pada himbauan pemerintah guna mencegah penyebaran virus yang lebih besar lagi.

Pada 5 Oktober 2020. Dikutip dari tirto.id Penetapan vaksin Covid-19 pada pelaksanaan
vaksinasi Covid-19 di Indonesia telah ditetapkan oleh pemerintah secara resmi pada Keputusan
Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor HK.01.07/MENKES/9860/2020. Pada 2 Januari
2021 Kementrian Republik Indonesia menetapkan tata cara petunjuk teknis dalam
melaksanakan vaksinasi Covid-19. Vaksinasi ini sangat penting dilakukan untuk memutuskan
rantai penularan Covid-19 dan juga memberikan perlindungan kesehatan serta diharapkan dapat
membangkitkan perekonomian. Dapat dikatakan vaksinasi dilakukan untuk membuat keadaan
membaik seperti sebelum terjadinya pandemi ini.
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Pada pelaksanaan program vaksinasi Covid-19 memiliki kecenderungan terhadap
informasi hoax, informasiyang beredar di kalangan masyarakat mengenai vaksin Covid-19.
Bersama dengan hal tersebut beberapa masyarakat mengalami kekhawatiran terhadap vaksin,
dikarenakan adanya dugaan pada vaksin Covid-19 terdapat kandungan hewani. Berdasarkan
fakta, diketahui vaksin sudah memiliki izin penggunaan darurat dari BPOM dan halal dari MUI
dikutip dari kompas.id

Dalam penelitian ini penulis menggunakan komunikasi interpersonal Hovland, Carl I.
(Mulyana, 2015; Rakhmat, 2004) berpendapat bahwa Komunikasi Interpersonal merupakan
pengiriman pesan dari komunikator ke komunikan dengan efek dan umpan balik langsung
bertujuan untuk mengetahui apakah pesan yang dikirimkan itu berdampak positif atau negatif.
sebagai komunikasi yang efektif dengan terjadinya komunikasi dua arah yang dilakukan oleh
kadus sebagai komunikator dan warga sebagai komunikan. Mereka yang terlibat komunikasi
bentuk ini memiliki fungsi lain, masing-masing mampu menjadi pembicara dan pendengar secara
bergantian, dengan komunikasi interpersonal kita mampu mengetahui siapa dan bagaimana
orang lain dan mampu mengetahui pendapat orang lain terhadap diri kita sendiri (Abidin, 2019b,
2019a; Adha & others, 2022; Zulhafni & Hardjo, 2011).

Penulis juga menggunakan studi fenomenologi yang merupakan studi interpretatif yang
bersifat apa adanya tentang pengalaman manusia, yang menggambarkan tentang pengalaman
kadus dalam menyampaikan informasi mengenai vaksin Covid-19, Fokus perhatian
fenomenologi tidak hanya sekedar fenomena yang dialami, akan tetapi terfokus pada
pengalaman sadar dari sudut pandang orang pertama atau yang mengalaminya secara langsung
(Kuswarno, 2008). Alasan peneliti memilih judul Komunikasi Antar Pribadi Kepala Dusun Dalam
Upaya Vaksinasi Masyarkat (Studi Fenomelogi di Desa Tanjung selamat Kecamatan Percut Sei
Tuan) karena penulis menemukan adanya permasalahan dalam penelitian ini sehingga penulis
menulisnya dalam satu rumusan masalah yaitu Bagaimana pengalaman Kepala Dusun dalam
menyampaikan informasi terkait Vaksin Covid-19 dengan tujuan untuk Untuk mengetahui
bagaimana pengalaman Kepala Dusun dalam menyampaikan informasi terkait Vaksin Covid-19.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan di Desa Tanjung Selamat Kecamatan Percut Sei Tuan menggunakan
metode kualitatif Menurut Sugiyono (2018), dengan pendekatan fenomenologi, Fokus perhatian
fenomenologi tidak hanya sekedar fenomena yang dialami, akan tetapi terfokus pada
pengalaman sadar dari sudut pandang orang pertama atau yang mengalaminya secara langsung
(Kuswarno, 2006). Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan Sugiyono (2018), dengan
cara observasi, wawancara, dan dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah teknik analisis deskriptif kualitatif. Sedangkan uji keabsahan data dilakukan
dengan menggunakan teknik triangulasi sumber, subjek penelitian yang menjadi informan yaitu
Kepala Dusun dan warga di Desa Tanjung Selamat.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Komunikasi adalah sebuah proses berbagi makna dengan orang lain. Adapun elemen komunikasi
terdiri dari adanya pengirim, pesan, dan penerima. Ketika penerima memberikan umpan balik atau
respon, disitulah terjadi transaksi antara komunikator. Komunikasi secara mudah dipahami sebagai
sebuah aktivitas penyampaian informasi atau gagasan dari seorang komunikator (pemberi informasi)
kepada komunikan (penerima informasi) melalui saluran atau media tertentu dengan tujuan untuk
memperoleh saling pengertian. (Croucher and Daniel Cronn Mils, 2015)

Menurut Nurdin (2020) Komunikasi Interpersonal merupakan pengiriman pesan dari
komunikator ke komunikan dengan efek dan umpan balik langsung bertujuan untuk mengetahui apakah
pesan yang dikirimkan itu berdampak positif atau negatif. Percakapan merupakan salah satu komunikasi
antarpribadi yang mampu menunjukkan adanya interaksi.
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Dalam konteks "Komunikasi Antarpribadi Kepala Dusun dalam Upaya Vaksinasi Masyarakat di
Desa Tanjung Selamat,” interaksi simbolik memainkan peran penting dalam memahami respon
masyarakat terhadap upaya vaksinasi. Ketika Kepala Dusun mendatangi rumah warga untuk
menyampaikan informasi mengenai Covid-19 dan vaksinasi, tanggapan nonverbal dan verbal masyarakat
mencerminkan konstruksi makna yang mereka berikan terhadap situasi tersebut. Tatapan sinis, sikap
cuek, dan respon ketus yang mereka tunjukkan menggambarkan bagaimana masyarakat Desa Tanjung
Selamat menginternalisasi makna-makna terkait Covid-19 sebagai sesuatu yang dianggap remeh atau
bahkan dianggap sebagai hoaks semata. Oleh karena itu, dalam upaya vaksinasi, komunikasi antarpribadi
yang efektif dari Kepala Dusun menjadi krusial dalam mereduksi ketidakpercayaan dan menumbuhkan
kesadaran akan pentingnya vaksinasi sebagai langkah perlindungan kesehatan masyarakat secara
kolekdtif.

Hal ini juga berkaitan dengan Teori Interaksi Simbolik Interaksi simbolik Menurut kamus
komunikasi (Effendy. 1989: 184) definisi interaksi adalah proses saling mempengaruhi dalam bentuk
perilaku atau kegiatan di antara anggota-anggota masyarakat. Merupakan salah satu teori komunikasi
yang memberikan informasi komunikasi yang memberikan informasi kepada khalayak untuk bertindak
berdasarkan makna yang diberikan pada orang, benda, dan peristiwa. Makna- makna yang diciptakan
dalam bahasa yang digunakan baik untuk komunikasi dengan orang lain maupun dengan dirinya sendiri
atau pikiran pribadinya yang dimana ketika Kepala Dusun mendatangi rumah warga untuk
menyampaikan Informasi mengenai Covid-19 namun beberapa warga member respon secara non verbal
tatapan matanya sinis,sikapnya dingin (cuek), sesekali memberikan senyum mengejek sambil
memallingkian wajahnnya dan ada juga yang memberi respon secara verbal ketika menyampaikan
informasi terkait vaksin Covid-19 respon masyarakat ketus terhadap Kepala Dusun, dikarenakan
pandang masyarkat Desa Tanjung Selamat terhadap Covid-19 hanyalah virus biasa yang tidak
mematikan korbannya dan terus beranggapan bahwasannya Covid-19 hanyalah hoax yang dibuat dengan
tujuan untuk menakut-nakuti masyarkat saja.

Teori Interaksi Simbolik yang menekankan pentingnya makna simbolik dalam proses komunikasi
antarindividu. Dalam konteks ini, ketika Kepala Dusun mendatangi rumah warga untuk menyampaikan
informasi mengenai Covid-19 dan vaksinasi, tanggapan nonverbal dan verbal masyarakat mencerminkan
konstruksi makna yang mereka berikan terhadap situasi tersebut. Tatapan sinis, sikap cuek, dan respon
ketus yang mereka tunjukkan menggambarkan bagaimana masyarakat Desa Tanjung Selamat
menginternalisasi makna-makna terkait Covid-19 sebagai sesuatu yang dianggap remeh atau bahkan
dianggap sebagai hoaks semata. Oleh karena itu, upaya Kepala Dusun dalam mempengaruhi masyarakat
untuk melakukan vaksinasi juga harus mempertimbangkan bagaimana makna-makna simbolik ini
dipahami dan direspons oleh masyarakat, sebagai bagian dari proses interaksi simbolik yang terjadi di
antara mereka.

Di Desa Tanjung Selamat, masih ada sebagian masyarakat yang enggan percaya dengan keberadaan
Covid-19 dan menolak untuk melakukan vaksinasi. Mereka merasa takut akan kemungkinan terjadi efek
samping setelah divaksinasi, sehingga lebih memilih untuk tidak divaksin. Beberapa di antara mereka
bahkan meyakini bahwa Covid-19 hanya merupakan hoaks yang diciptakan oleh pemerintah untuk
menakut-nakuti masyarakat. Namun, Kepala Dusun Desa Tanjung Selamat tidak berhenti dalam
upayanya untuk meyakinkan masyarakat akan pentingnya vaksinasi dan kepatuhan terhadap protokol
kesehatan.

Kepala Dusun terus mendorong masyarakat untuk melakukan vaksinasi dengan berbagai cara.
Salah satunya adalah dengan memberikan sembako kepada mereka yang telah melakukan vaksinasi,
sebagai insentif dan bentuk dukungan atas keputusan mereka. Selain itu, Kepala Dusun juga aktif dalam
mengatur pengantaran jemput masyarakat untuk melakukan vaksinasi, memberikan kemudahan bagi
mereka yang kesulitan untuk datang sendiri.

Tidak hanya itu, dalam upaya untuk meningkatkan angka vaksinasi, Kepala Dusun bahkan
membuat peraturan bahwa setiap orang yang ingin mengurus administrasi di Kantor Desa Tanjung
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Selamat harus menunjukkan bukti telah divaksinasi Covid-19. Langkah ini diambil dengan tujuan agar
masyarakat lebih termotivasi untuk melakukan vaksinasi, demi keberhasilan program-program
kesehatan yang dicanangkan oleh pemerintah dan untuk melindungi masyarakat Desa Tanjung Selamat
dari ancaman Covid-19.

Meskipun upaya Kepala Dusun dalam mengajak masyarakat untuk melakukan vaksinasi telah
dilakukan dengan sungguh-sungguh, namun hasilnya belum mencapai tingkat yang diharapkan.
Meskipun sebagian masyarakat mulai memahami pentingnya vaksinasi dan telah bersedia untuk
melakukannya, masih banyak yang tetap skeptis dan menolak untuk divaksinasi.

Faktor-faktor seperti informasi yang tidak akurat, ketakutan akan efek samping, dan
ketidakpercayaan terhadap pemerintah menjadi hambatan utama dalam upaya peningkatan angka
vaksinasi di Desa Tanjung Selamat. Oleh karena itu, diperlukan upaya yang lebih intensif dalam
memberikan edukasi dan penyuluhan yang benar tentang Covid-19 dan vaksinasi kepada masyarakat.

Selain itu, pemerintah setempat juga perlu meningkatkan keterjangkauan dan ketersediaan vaksin
Covid-19 di Desa Tanjung Selamat. Langkah-langkah konkret seperti menyediakan fasilitas vaksinasi yang
mudah diakses, menggelar kampanye vaksinasi massal, dan melibatkan tokoh masyarakat serta pemuka
agama dalam mendukung vaksinasi dapat menjadi strategi yang efektif dalam mengatasi
ketidakpercayaan dan penolakan terhadap vaksinasi di masyarakat Desa Tanjung Selamat.

Dengan kerja keras, kesabaran, dan sinergi antara pemerintah, tokoh masyarakat, serta seluruh
lapisan masyarakat Desa Tanjung Selamat, diharapkan angka vaksinasi dapat meningkat sehingga dapat
memberikan perlindungan yang lebih baik bagi masyarakat dari ancaman Covid-19.

SIMPULAN

Interaksi antara Kepala Dusun dan masyarakat Desa Tanjung Selamat dalam upaya
vaksinasi. Komunikasi interpersonal merupakan alat utama bagi Kepala Dusun dalam
mengirimkan pesan-pesan terkait vaksinasi Covid-19 kepada masyarakat, dan respon nonverbal
serta verbal masyarakat mencerminkan konstruksi makna yang mereka berikan terhadap situasi
tersebut. Interaksi simbolik, yang menekankan pentingnya makna simbolik dalam komunikasi,
memperkuat pemahaman terhadap respon masyarakat terhadap vaksinasi. Namun, terdapat
tantangan besar dalam upaya vaksinasi ini, termasuk ketidakpercayaan terhadap Covid-19 dan
vaksin, serta kesulitan dalam mengubah pandangan masyarakat terhadap masalah ini. Meskipun
Kepala Dusun telah melakukan berbagai upaya untuk mengajak masyarakat untuk melakukan
vaksinasi, hasilnya belum mencapai tingkat yang diharapkan.

Faktor-faktor seperti informasi yang tidak akurat, ketakutan akan efek samping, dan
ketidakpercayaan terhadap pemerintah menjadi hambatan utama dalam upaya peningkatan
angka vaksinasi di Desa Tanjung Selamat. Oleh karena itu, diperlukan upaya yang lebih intensif
dalam memberikan edukasi dan penyuluhan yang benar tentang Covid-19 dan vaksinasi kepada
masyarakat, serta peningkatan keterjangkauan dan ketersediaan vaksin Covid-19 di Desa
Tanjung Selamat. Dengan kerja keras, kesabaran, dan sinergi antara pemerintah, tokoh
masyarakat, serta seluruh lapisan masyarakat Desa Tanjung Selamat, diharapkan angka
vaksinasi dapat meningkat sehingga dapat memberikan perlindungan yang lebih baik bagi
masyarakat dari ancaman Covid-19.
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